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ABSTRAK 

Petani memiliki peranan yang penting dan vital dalam pembangunan ekonomi di daerah perdesaan. Pertanian 
adalah sektor usaha yang sangat bergengsi, karena sangat berperan dalam menyediakan bahan pangan bagi 
umat manusia. Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) ini lebih menitikberatkan pada penguatan 
kapasitas kewirausahaan yang telah dimiliki petani di wilayah Arjasari Kabupaten Bandung. Metode 
pelaksanaan PPM adalah dengan pelatihan dan pendampingan kepada petani pelatihan bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan dan manajemen bisnis, sedangkan pendampingan dilakukan 
untuk memastikan proses perubahan perilaku petani dapat berlangsung secara berkesinambungan. Kegiatan 
PPM, selain untuk membantu petani agar menjadi lebih berdaya dan berkembang usahataninya, kegiatan ini 
juga menjadi salah satu media untuk menjalin silaturahmi yang lebih baik antara Fakultas Pertanian dengan 
petani penggarap lahan Arjasari. Hal ini diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi lahan Arjasari, sebagai 
tempat pembelajaran, dan juga lahan bernilai ekonomis bagi petani setempat. Dukungan berbagai pihak seperti 
Desa, Media Dan masyarakat itu sendiri sangat diperlukan, terutama untuk mendukung penguatan 
kelembagaan petani dan pemasaran hasil panen petani, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani. 
 
Kata kunci: Kewirausahaan, Kapasitas Kewirausahaan, kesejahteraan petani 
 

ABSTRACT 
Farmers have an important and vital role in economic development in rural areas. Agriculture is a very 
prestigious business sector, because it plays a very important role in providing food for mankind. This 
community service activity (PPM) focuses more on strengthening the entrepreneurial capacity of farmers in 
the Arjasari area, Bandung Regency. The method of implementing PPM is by training and mentoring farmers  
The training aims to provide knowledge about entrepreneurship and business management, while mentoring 
is carried out to ensure the process of changing farmer behavior can take place sustainably. PPM activities, 
in addition to helping farmers to become more empowered and develop their farms, this activity is also one of 
the media to establish better relations between the Faculty of Agriculture and Arjasari land cultivators. This 
is expected to optimize the function of Arjasari's land, as a place of learning and also land of economic value 
for local farmers. The support of various parties such as villages, media and the community itself is needed, 
especially to support the strengthening of farmer institutions and marketing of farmers' crops, so as to improve 
the welfare of farmers. 
 
Keywords: Entrepreneurship, Entrepreneurial Capacity, Farmer Welfare 

 

PENDAHULUAN 

Petani memiliki peranan yang penting dan vital dalam pembangunan ekonomi di daerah perdesaan 
(Fitz-Koch et al., 2023; Grande et al., 2011).  Lebih dari dua pertiga masyarakat perdesaan di negara 
berkembang merupakan petani kecil dengan kepemilikan lahan kurang dari dua hektar (Lowder et 
al., 2016; Nagayets, 2005). Pertanian sebagai satu – satunya sumber pendapatan bagi seorang petani 
mungkin semakin berkurang, namun jumlah rumah tangga di wilayah perdesaan yang menjadikan 
pertanian sebagai mata pencaharian mereka terus tumbuh. Pertanian skala kecil secara global 
merupakan penghasil sebagian besar (80%) pasokan makanan di dunia (FAO, 2017).   

Perusahaan besar tidak dapat memenuhi semua kebutuhan masyarakat, dimana hal ini menyiratkan 
peran besar dari pelaku usaha kecil untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Hmieleski & Corbett, 
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2008). Kondisi ini tentunya berlaku juga dalam bidang pangan, dimana pemenuhan kebutuhan 
pangan secara global  masih banyak dipenuhi oleh petani skala kecil. Dalam konteks ekonomi, sistem 
pertanian terdiri dari pertanian skala kecil hingga skala besar  ( Multi National Corporation), namun 
secara global, pertanian skala kecil masih memegang peranan yang penting dalam sistem 
perekonomian global  (Huvio et al., 2005; Thorhallsson, 2017; Vorley et al., 2016). 

Pertanian secara nasional adalah salah satu sektor ekonomi yang memiliki peranan penting dan 
strategis dalam pembangunan perekonomian secara keseluruhan. Kontribusi pertanian dalam 
pembangunan ekonomi tidak hanya berperan dalam pembentukan Product Domestic Bruto (PDB) 
saja, tapi juga berperan dalam penciptaan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat 
dan meningkatkan devisa negara secara umum. Pertanian juga berperan dalam (1) penyediaan pangan 
bagi masyarakat, (2) menjadi penyedia bahan baku bagi kalangan industri dan jasa, (3) menghasilkan 
devisa melalui kegiatan ekspor-impor produk – produk pertanian, (4) menjadi pasar bagi produk – 
produk yang dihasilkan oleh sektor industri, (5) menyediakan tenaga kerja bagi industri (transfer 
tenaga kerja), (6) sebagai motor utama dalam mengembangkan sektor lain nya (Daryanto, 2009; 
Timothy, 2019) . 

(McElwee, 2006) menyatakan bahwa pengembangan kompetensi kewirausahan di petani bisa 
menjadi masalah, karena pengembangan kompetensi ini lebih merupakan sebuah seni daripada sains. 
Namun demikian, pendidikan kewirausahaan masih sangat dibutuhkan oleh petani di Indonesia. 
Pertanian dengan pelaku yang sangat heterogen tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi proses 
pengajaran kewirausahaan kepada petani (Carter, 2003; McElwee, 2006; 2008a; Pyysiäinen, 
Anderson, McElwee, & Vesala, 2006; Vesala, Peura, & McElwee, 2007). Latar belakang dan profil 
seseorang (persepsi dirinya sendiri, budaya, struktur sosial dan kelembagaan) dapat sangat 
mempengaruhi kemampuannya untuk belajar dan mengembangkan kompetensi kewirausahaan dan 
organisasi (Pyysiäinen, Anderson, McElwee, & Vesala, 2006; Rudmann, Vesala, & Jäckel, 2008; 
Vesala, Peura, & McElwee, 2007; Vesala & Vesala, 2010). 

Lauwere (2004) dalam penelitiannya menemukan bahwa kritik, ketekunan, kepemimpinan, 
kreativitas, inisiatif, dan orientasi pasar secara positif mempengaruhi kewirausahaan di bidang 
pertanian; Sementara sikap pasif atas suatu kemajuan memiliki efek negatif bagi pengembangan 
dalam bidang pertanian. Carter (2003) dan juga McElwee & Bosworth, 2010), menyebutkan bahwa 
saat ini pertanian akan lebih baik apabila dikerjakan oleh generasi muda, karena petani yang lebih 
muda dan terlatih lebih baik dalam aktivitas bisnis yang lebih beragam, cenderung memiliki sikap 
positif terhadap peluang pasar yang baru, lebih peka terhadap Kebutuhan pelanggan, dan lebih siap 
untuk untuk terlibat dalam usaha baru.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam kegiatan pengabdian ini, kami lebih menitikberatkan untuk 
memperkuat kompetensi kewirausahaan yang telah dimiliki oleh petani, khususnya petani Ubi Jalar 
di Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung. Adapun kondisi petani di lokasi pengabdian saat ini 
adalah sebagai berikut  

Tabel 1. Kondisi dan Situasi Petani di Lokasi Pengabdian (Kecamatan Arjasari) 
No Mitra Profil Mitra 
1 Petani Petani Ubi Jalar dan petani produk lain nya, yang menjadi petani penyakap 

di lahan Unpad di SPLPP Arijasari 
2 Pemerintah Daerah/Desa Aparat desa yang dapat mendukung pengembangan kewirausahaan di 

wilayah Arjasari 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang ada adalah: 

a. Petani penyakap lahan Unpad merasa kurang diperhatikan oleh pihak Unpad sebagai pemilik 
utama lahan, sehingga saat ini mereka masih melakukan usahatani secara otodidak, belum ada 
pendampingan dari Unpad 

b. Petani yang menjalankan usahatani belum berorientasi pada kemajuan usaha-nya, sehingga saat 
ini mereka masih menjalankan usaha sesuai dengan kebiasaan yang mereka lakukan, dan masih 
tergantung kepada iklim (hanya menanam pada musim hujan) 

c. Petani masih sangat tergantung pada pasar tradisional atau pedagang pengumpul, sehingga 
mereka saat ini menjadi petani penerima harga saja, belum menjadi penentu harga 
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d. Petani belum memiliki jaringan bisnis, sehingga mereka masih mengalami kesulitan untuk 
meningkatkan pendapatan dalam usahatani yang mereka jalan kan.  

Kegiatan PPM diharapkan dapat memperkuat aspek kewirausahaan petani penggarap, sehingga dapat 
membantu mereka dalam pengembangan usahatani nya di masa yang akan datang  Petani 
penggarap sebagai mitra Fakultas Pertanian di Universitas Padjadjaran tentunya memerlukan 
perhatian dari pihak Unpad. Perhatian ini mereka butuhkan untuk mengembangkan usahatani nya, 
terutama dalam penguatan aspek kewirausahaan, budidaya dan pengembangan pasar.  

 

BAHAN DAN METODE 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Pengabdian Pada Masyaraat (PPM) ini adalah mendorong petani 
penggarap lahan Unpad di Kecamatan Arjasari untuk memahami lebih dalam tentang kewirausahaan 
sehingga mereka dapat mengembangkan usahatani nya. Adapun metode pelaksanaan dari kegiatan 
ini adalah sebagai berikut. 

1.   Kaji tindak, yaitu menggunakan hasil penelitian petani ubi jalar di Kecamatan Arjasari yang telah 
dilakukan sebelumnya, sebagai dasar bagi kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sehingga 
dapat diperoleh informasi mengenai persoalan yang dengan lebih akurat agar kegiatan PPM 
menjadi lebih tepat sasaran. 

2.   Pelatihan untuk memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan dan manajemen bisnis, serta 
pendampingan oleh tim agar kegiatan bisnis mereka dapat lebih terkontrol untuk kemudian 
mereka dapat mengembangkan bisnis nya secara mandiri. 

3.   Pendampingan secara rutin kepada kelompok tani sasaran, untuk memastikan proses perubahan 
perilaku petani dapat berlangsung secara berkesinambungan.  

Dalam kegiatan ini, partisipasi petani penyakap dan masyarakat di wilayah Arjasari menjadi hal 
utama, karena mereka adalah objek utama yang menentukan keberhasilan dan keberlanjutan program 
ini. Seluruh tahapan kegiatan dilakukan secara partisipatif melibatkan kelompok sasaran (Gambar 
1). Kegiatan pelatihan dan pendampingan pada kelompok sasaran akan melibatkan narasumber yang 
ahli di bidang kewirausahaan dan manajemen.  

 

Kegiatan 
pelatihan    dan 
pendampingan

Monitoring dan 
Evaluasi Kegiatan

Identifikasi 
permasalahanan 

dan potensi 
kelompok 

sasaran
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Gambar 1. Model Partisipatif Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan lebih banyak dilakukan dengan cara pelatihan atau workshop sehingga mitra dapat 
langsung melaksanakan praktek sehingga mereka dapat lebih mudah untuk menguasai materi yang 
diberikan. 

Tabel 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Rencana Kegiatan 
Keterlibatan dalam kegiatan 

Dosen SPLPP Arjasari Masyarakat 
1. Persiapan    
 Identifikasi Masalah Dosen Bersama – sama 

dengan aparat desa dan 
perwakilan  kelompok 
tani (masyarakat) 
mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi 

 Masyarakat secara 
partisipatif terlibat dalam 
identifikasi permasalahan 

 Identifikasi peserta Dosen memfasilitasi 
kebutuhan untuk 
mengidentifikasi 
peserta 

Tim SPLPP Arjasari 
mengidentifikasi 
peserta kegiatan dan 
melakukan 
sosialisasi pada 
calon peserta 

Masyarakat memberikan 
data calon peserta dan 
membantu sosialisasi 

 
 

Penyiapan Alat 
Bahan 

Dosen memfasilitasi 
alat dan bahan yang 
diperlukan 

 Masyarakat membantu 
menyiapkan alat bahan 
dan juga tempat kegiatan 

 
 

Sosialisasi Dosen melakukan 
kegiatan sosialisasi 
program kepada 
masyarakat  

Tim SPLPP Arjasari 
membantu untuk 
mensosialisasikan 
program pengabdian 
kepada petani 
penggarap lahan 
Unpad di wilayah 
Arjasari 

Masyarakat menghadiri 
kegiatan sosialisasi  

 Pelaksanaan 
Program 

   

 Pelatihan Penguatan 
Kapasitas 
Kewirausahaan 
 

Memberikan pelatihan 
dan juga berfungsi 
sebagai fasilitator, 
motivator dan juga 
narasumber 

Membantu pada saat 
kegiatan pelatihan 

Menjadi peserta 
pelatihan. Diharapkan 
peserta dapat terlibat 
secara aktif dan menjadi 
pelaku utama dalam 
seluruh proses pelatihan 
dan pendampingan 

 Pelatihan 2: 
Pendampingan usaha 
petani di wilayah 
Kecamatan Arjasari 
(manajemen usaha 

Kegiatan 
pelatihan    dan 
pendampingan

Monitoring dan 
Evaluasi 
Kegiatan

Identifikasi 
permasalahanan 

dan potensi 
kelompok 

sasaran
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No Rencana Kegiatan 
Keterlibatan dalam kegiatan 

Dosen SPLPP Arjasari Masyarakat 
dan pemasaran hasil 
panen) 

 
 

Tabel 3. Indikator Keberhasilan Kegiatan 

No Indikator 
Base Line  

(sebelum kegiatan) 
Pencapaian             Setelah 

Kegiatan 
1. Pengetahuan petani tentang 

kewirausahaan semakin 
berkembang 

Peserta belum optimal dalam 
memahami konsep 
kewirausahaan 

Meningkatnya pengetahuan petani 
tentang konsep dan praktek 
kewirausahaan 

3. Pengetahuan petani tentang 
Manajemen Usaha 

Peserta belum memahami 
manajemen usaha yang tepat 
untuk usahanya 

Peserta memahami manajemen 
usaha dan dapat 
mengaplikasikannya dalam usaha 
yang digelutinya.  

4 Petani mengetahui potensi 
pasar produk pertanian 

Kelompok tani hanya menjual 
hasil panen kepada pedagang 
pengumpul atau pasar 
tradisional 

Kelompok tani mulai mengenal 
pasar modern/pasar terstruktur dan 
siap untuk menjual hasil panen nya 
ke pasar yang lebih luas 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung, 
yaitu kepada kelompok tani penyakap lahan Unpad di Arjasari. Kegiatan Pengabdian ini merupakan 
implementasi dari program Unpad Bermanfaat, Hibah Pengabdian Pada Masyarakat Tahun 
Anggaran 2023. Kegiatan pengabdian dilakukan pada bulan Juli – Desember Tahun 2023. 

Kegiatan yang telah dilakukan adalah persiapan untuk pelaksanaan program yang telah dimulai, yaitu 
diantaranya dengan mengadakan koordinasi dengan beberapa tokoh petani di Kecamatan Arjasari 
yang juga dalam pelaksaannya dibantu oleh mahasiswa dan tim SPLPP Faperta Unpad Wilayah 
Arjasari. Koordinasi awal ini dilakukan untuk validasi permasalahan petani penggarap di wilayah 
Arjasari, sehingga dapat menyesuaikan program pengabdian yang tepat bagi mereka.  

Selanjutnya kami melakukan koordinasi untuk menentukan waktu pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat dan jumlah peserta yang akan mengikuti kegiatan pelatihan. Untuk Kegiatan 
pelatihan petani  kami laksanakan pada tanggal 2 dan 24 November Tahun 2023, yang selanjutnya 
kami melakukan pendampingan kegiatan usaha kepada petani peserta pelatihan secara rutin pasca 
program pelatihan (Desember 2023).  

Tabel 4. Pelaksanaan Kegiatan PPM Bulan Juli – Desember Tahun 2023 

No. Kegiatan 
 

Hasil / Foto Kegiatan 
 

1 Identifikasi 
Masalah 

 Permasalahan didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
tim peneliti yang diketuai oleh Prof Agung, dan hasil pendalaman dengan tim 
SPLPP Faperta di wilayah Arjasari. 

2 Identifikasi 
Materi 

 Setelah teridentifikasi kebutuhan dari petani peserta, Materi disusun sesuai 
dengan kebutuhan mitra dan penyelesaian masalah yang dihadapi mitra. Petani 
penggarap di wilayah Arjasari mengharapkan adanya perhatian dari Unpad 
sebagai pemilik lahan dan pengetahuan – pengetahuan baru yang terkait dengan 
pengembangan usahatani (manajemen usaha dan pasar).  

3 Identifikasi 
Peserta 

 Terdaftar calon peserta pelatihan yaitu petani penggarap di lahan SPLPP Unpad 
Kecamatan Arjasari 

4 Identifikasi 
Pemateri 

 Pemateri adalah staf pengajar dari Prodi Agribisnis  

5 Penyiapan Alat 
Bahan 

 Tersedia alat dan bahan untuk mendukung terciptanya kondisi pelatihan yang 
kondusif pada saat pelaksanaannya 
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No. Kegiatan 
 

Hasil / Foto Kegiatan 
 

6 Identifikasi 
Lokasi 

 Lokasi kegiatan dilaksanakan SPLPP Arjasari dan Ruang Pertemuan milik 
kelompok tani penggarap di wilayah Arjasari 

7 Kegiatan 
Pelatihan 
Penguatan 
Kapasitas 
Kewirausahaan 
Kepada Petani 
Penggarap di 
wilayah 
Arjasari 

 

Koordinasi dengan petani Arjasari Bersama-sama dengan tim PPM Faperta, dan 
mahasiswa yang membantu kegiatan pengabdian 

 

 
 

 
Kegiatan Pelatihan Penguatan Kapasitas Kewirausahaan ke-1 kepada Petani 
Penggarap di Wilayah Arjasari 
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No. Kegiatan 
 

Hasil / Foto Kegiatan 
 

 
 

 
 

Kegiatan Pelatihan Penguatan Kapasitas Kewirausahaan ke-2 kepada Petani 
Penggarap di Wilayah Arjasari 

 

Penjelasan: 

1. Bagi Peserta (Kelompok tani Sawit, Desa Arjasari, Kecamatan Arjasari) 

a. Tingkat Partisipasi 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di kantor SPLPP Faperta Unpad dan Ruang Pertemuan 
kelompok tani sawit di Desa Arjasari, Kecamatan Arjasari. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan 
beberapa pertimbangan berikut: 

- Mudah dijangkau oleh peserta 

- Mudah dijangkau oleh pemateri dan PPM 

- Fasilitas yang terdapat di lokasi sangat menunjang kegiatan pelatihan, diskusi dan simulasi 
bisnis sederhana.  

- Petani penggarap dan pelaksana program PPM memiliki rasa kepemilikan yang tinggi 
apabila kegiatan dilaksanakan di wilayah Arjasari 

Atas dasar kemudahan akses tersebut, maka kegiatan dapat berjalan dengan baik dengan 
dihadiri oleh sebagian besar peserta. 
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b. Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 

Hasil yang dicapai adalah terjadinya peningkatan  pengetahuan secara kognitif dan 
keterampilan peserta secara psikomotorik, yang diketahui berdasarkan hasil pre test dan post 
test. Pada awalnya, sebagian besar peserta belum memahami konsep kewirausahaan dan 
bagaimana penerapannya dalam aktivitas usahatani mereka sehari – hari. Setelah kegiatan 
pelatihan, petani memiliki pandangan lain terhadap bisnis nya, mereka mulai memahami 
bahwa usahatani harus dikelola secara dengan manajemen yang tepat, sehingga petani dapat  
mengembangkan usahanya. Petani memahami bahwa untuk mendapatkan kesuksesan dalam 
usahatani, maka mereka harus menerapkan manajemen usaha yang tepat, sesuai dengan 
kondisi usaha nya masing – masing. Selanjutnya, mereka juga harus memperluas pasar, 
sehingga mereka memiliki beberapa alternatif pasar yang lebih baik, dengan tingkat harga 
yang lebih adil. Umpan balik dari peserta termasuk dalam kategori baik, yang mana peserta 
mampu mengikuti kegiatan pelatihan dengan baik, kemudian memiliki motivasi yang kuat 
untuk menerapkan hasil pelatihan dalam aktivitas usahatani nya.. Setelah kegiatan pelatihan, 
selanjutnya dilakukan pendampingan kepada petani peserta, yang bertujuan untuk memastikan 
petani dapat menerapkan materi yang telah dipelajari dalam usahatani nya secara langsung. 
Beberapa aktivitas pendampingan yang kami lakukan diantaranya adalah : (1) Pendampingan 
penguatan kelompok tani (2) Penyusunan basis produksi, sehingga mereka mengetahui 
kapasitas produksi, sebagai modal dasar bagi petani untuk melakukan negosiasi dengan pasar, 
(3) penguatan jaringan petani dengan memfasilitasi mereka untuk berjejaring dengan 
komunitas dan pasar produk pertanian di Kota Bandung dan sekitarnya.  

2. Fasilitator, Pemateri (Pakar dari Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran) dan Pendamping 

a. Metode Pembelajaran 

Proses pembelajaran yang diberikan kepada peserta program adalah proses partisipatif mulai 
dari awal sampai akhir kegiatan.  Pembelajaran diawali dengan penjelasan mengenai 
kewirausahaan dalam bidang agribisnis. Setelah itu, dilakukan diskusi dan simulasi bisnis 
bersama peserta agar mereka memahami potensi usaha mereka dan bagaimana memanfaatkan 
potensi tersebut secara optimal. Dalam kesempatan ini juga diperkenalkan teknik mengolah 
produk reject, sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka. Beberapa produk yang 
diolah dalam kegiatan pelatihan ini diantaranya ubi jalar menjadi makanan olahan yang 
bernilai ekonomi. 

b. Metode Fasilitasi 

Metode fasilitasi tentu saja melibatkan masyarakat, dimana dengan adanya kegiatan PPM ini 
berusaha mempertemukan antara pakar dari pihak Faperta Unpad dan aparat desa yang terkait 
dengan kelompok petani penggarap.  Melalui kegiatan ini, diperoleh hasil bahwa petani 
memiliki keinginan untuk belajar hal – hal baru, terutama dari pihak Unpad, untuk kemudian 
diterapkan dalam kegiatan usahatani nya. Hal ini muncul karena selama bertahun – tahun 
petani telah menggarap lahan Unpad, namun belum terjalin komunikasi yang optimal dengan 
pihak Unpad, sehingga mereka merasa tidak diperhatikan oleh Unpad. Kegiatan PPM yang 
diselenggarakan oleh Unpad disambut dengan antusias oleh petani, karena mereka 
membutuhkan bimbingan dan pendampingan, terutama dalam aspek usahatani. Hal ini 
membuat kegiatan pelatihan dan fasilitasi menjadi lebih dinamis, mereka lebih aktif untuk 
mempelajari manajemen usaha agar bisa mereka terapkan dalam aktivitas usahatani mereka.   

c. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran diberikan sesuai dengan kebutuhan dan terintegrasi, dimana materi 
disajikan dalam bahasa yang mudah dipahami, ringkas dan padat. Pemberian materi juga 
dipadukan dengan simulasi-simulasi yang menyenangkan, sehingga materi dapat diikuti 
dengan baik oleh peserta pelatihan. 

d. Alat Bantu Pembelajaran 

Alat bantu sudah terintegrasi, langsung, juga dengan menggunakan audio visual dan praktik 
secara langsung di lapangan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang ditujukan pada petani penggarap lahan Unpad 
di wilayah Arjasari, diharapkan dapat memberikan perubahan pada aspek pengetahuan dan 
kemampuan peserta dalam aspek kewirausahaan dan manajemen usaha, sehingga petani peserta 
dapat meningkatkan pendapatan nya melalui pengembangan usahatani nya. Kegiatan ini juga 
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada petani bahwa mereka masih dapat 
mengembangkan usahanya lebih baik lagi, sehingga profesi petani ini dapat menjadi mata 
pencaharian yang layak bagi mereka. Harapan nya hal ini dapat “menular” kepada calon – calon 
petani lainnya sehingga ,minat generasi muda ke pertanian akan semakin meningkat. Kegiatan PPM 
menjadi salah satu media untuk menjalin silaturahmi yang lebih baik antara Fakultas Pertanian 
Unpad dengan petani penggarap lahan Arjasari, sehingga dapat mengoptimalkan fungsi lahan 
arjasari, sebagai tempat pembelajaran dan juga lahan bernilai ekonomis bagi petani setempat. 
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